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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Pengaruh Pembinaan
Penilik dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Mengajar Guru Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) di Kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung” ini beserta
seluruh isinya adalah benar-benar karya sendiri. Saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu
yang berlaku dalam masyrakat keilmuan. Atas penyataan ini, saya siap
menanggung resiko/sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya
pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya

saya ini.

Bandung, Agustus 2019

Arief Syauqi Muhammad
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ABSTRAK

PENGARUH PEMBINAAN PENILIK DAN MOTIVASI KERJA GURU
TERHADAP KINERJA MENGAJAR GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
(PAUD) DI KECAMATAN BANJARAN KABUPATEN BANDUNG

Arief Syauqi Muhammad (1603217)

Fenomena penelitian yang terjadi di Kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung adalah
belum optimalnya kinerja guru PAUD yang dapat disebabkan adanya pembinaan penilik
yang kurang optimal dan motivasi guru yang kurang baik. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan Kinerja mengajar guru PAUD, pembinaan penilik dan motivasi kerja
guru serta menghitung pengaruh pembinaan penilik dan motivasi kerja terhadap kinerja
mengajar guru PAUD di Kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data
menggunakan observasi, kuisioner, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data
menggunakan uji koefisien korelasi, uji regresi dan koefisien determinasi. Guru Paud
yang menjadi objek pada penelitian ini adalah guru PAUD di Kecamatan Banjaran
Kabupaten Bandung dengan jumlah sampel keseluruhan sebanyak 68 responden. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pembinaan penilik dan motivasi kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja mengajar guru PAUD di Kecamatan Banjaran
Kabupaten Bandung. Berdasarkan hasil perhitungan besarnya pengaruh pembinaan
penilik terhadap kinerja mengajar guru PAUD di Kecamatan Banjaran Kabupaten
Bandung adalah 29,6%, selanjutnya besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
mengajar guru adalah 33,0%, dan terakhir besarnya pengaruh pembinaan penilik dan
motivasi Kerja terhadap kinerja mengajar guru PAUD di Kecamatan Banjaran Kabupaten
Bandung adalah 43,6%. Berdasarkan hasil perhitungan varibael motivasi memberikan
pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja mengajar guru dibandingkan dengan
pembinaan penilk. Berdasarkan hal tersebut, peneliti merekomendasikan agar pembinaan
penilik lebih sering dilakukan dan dengan pelaksanaan diatur dan disusu secara sistematis
dan memiliki tujuan yang konkrit serta durasi waktu yang lebih.

Kata Kunci: Guru PAUD, Kinerja Mengajar, Motivasi Kerja, Pembinaan Penilik.



ABSTRACT

THE EFFECT OF COACHING BY ASSESSMENT AND TEACHER
MOTIVATION ON TEACHING PERFORMANCE OF PAUD TEACHERS IN
BANJARAN DISTRICT BANDUNG REGENCY

Arief Syauqi Muhammad (1603217)

The phenomenon of research that took place in Banjaran District, Bandung Regency was
that the PAUD teacher's performance was not optimal which could be caused by the lack
of optimal guidance and motivation of teachers who were not good enough. The purpose
of this study was to describe the teaching performance of PAUD teachers, coaching by
the supervisor and work motivation of the teacher as well as calculating the influence of
guidance by the supervisor and work motivation on the teaching performance of PAUD
teachers in Banjaran District, Bandung Regency. The method used in this study is
descriptive quantitative. Data collection uses observation, questionnaires, and
documentation, while data analysis techniques use the correlation coefficient test,
regression test and coefficient of determination. The Paud teacher who was the object of
this study was PAUD teachers in Banjaran District, Bandung Regency with a total
sample of 68 respondents. The results showed that coaching by the supervisor and work
motivation had a positive and significant effect on the teaching performance of PAUD
teachers in Banjaran District, Bandung Regency. Based on the calculation of the
magnitude of the influence of guidance by the supervisor on the teaching performance of
PAUD teachers in Banjaran District, Bandung Regency is 29.6%, then the magnitude of
the effect of work motivation on teacher teaching performance is 33.0%, and the last is
the influence of supervisors and work motivation on the teaching performance of PAUD
teachers in Banjaran Kabupaten District, Bandung was 43.6%. Based on the results of
the calculation of the variables of motivation, it gives a greater influence on the teaching
performance of the teacher compared to the guidance by the teacher. Based on this, the
researcher recommends that guidance by inspectors be more often carried out and with
the implementation of systematically arranged and breastfeeding and having concrete
goals and more time duration.

Keywords: PAUD Teachers, Teaching Performance, Work Motivation, Coaching by
Overseers.
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